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MOTTO 

 

1.  “ The only person responsible for your future is yourself and only you ” 

 (Clarin Hayes, 2019). 

2. “ Take it day by day, don’t stress too much about tomorrow ”(Uknown). 

3. “ Successful people are not gifted, they just work hard, then succeed on 

 purpose”(Uknown). 
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INTISARI 

 Kadar kolesterol yang berlebih dalam hati dapat menyebabkan terjadinya 

Non-alcohol Steatohepatitis atau sering disebut NASH. Kulit mentimun 

merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai antikolesterol. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui potensi antikolesterol ekstrak etanol 

kulit mentimun (Cucumis sativus L.) dan untuk mengetahui nilai EC50 ekstrak 

etanol kulit mentimun. Kulit mentimun diekstraksi menggunakan metode 

maserasi menggunakan etanol 96%. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol kulit 

mentimun diketahui mengandung flavonoid, saponin, steroid, dan alkaloid. Uji 

potensi antikolesterol menggunakan pereaksi Lieberman-burchad yang dideteksi 

absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Visibel pada panjang 

gelombang 665,0 nm dengan operating time selama 15 menit. Seri konsentrasi 

yang digunakan yaitu 25, 50, 75, 100, 125, dan 150 ppm. Hasil uji kuantitatif 

ekstrak etanol kulit mentimun sebagai antikolesterol menunjukkan persentase 

penurunan kolesterol pada masing-masing konsentrasi yaitu 28,5041%; 

35,4534%; 39,6937%; 45,8186%; 51,2367%; dan 55,1236%. Nilai EC50 pada 

ekstrak etanol kulit mentimun dicapai pada konsentrasi 122,040 ppm. 

 

Kata kunci : NASH, Antikolesterol, Kulit Mentimun, Lieberman-burchad, EC50  
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ABSTRACT 

 Excess cholesterol levels in the liver can cause Non-alcohol Steatohepatitis 

or often called NASH. Cucumber peel is the one of the plants that has potential as 

an anti-cholesterol agent. The purpose of this study was to determine the anti-

cholesterol potential of the ethanol extract of cucumber peel (Cucumis sativus L.) 

and to determine the EC50 value of ethanol extract of cucumber peel. Cucumber 

peel was extracted using maceration method with ethanol 96%. Results of 

phytochemical screening from ethanol extract of cucumber peel are known to 

contains flavonoids, saponins, steroids, and alkaloids. Anticholesterol potential 

test using Lieberman-burchad reagent detected its absorption using a UV-Visible 

spectrophotometer at a wavelength of 665.0 nm with operating time for 15 

minutes. The concentration series used were 25, 50, 75, 100, 125, and 150 ppm. 

The result of quantitative test from the ethanol extract of cucumber peel as 

anticholesterol showed the percentage of cholesterol reduction at each 

concentration that was 28.5041%; 35.4534%; 39.6937%; 45.8186%; 51.2367%; 

and 55.1236%. The EC50 value in the ethanol extract of cucumber peel was 

reached at a concentration of 122,040 ppm. 

 

Keyword : NASH, Anticholesterol, Cucumber peel, Lieberman-burchad, EC50  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu organ manusia yang memiliki peran penting bagi tubuh tetapi 

rentan mengalami kerusakan jaringan yaitu hati (Nofanni dan Ruqoyah, 

2016). Penyebab kerusakan hati dapat diakibatkan oleh kolesterol. Kadar 

kolesterol dalam hati yang berlebihan dapat menyebabkan terjadinya Non-

alcohol steatohepatitis (NASH). Penyakit tersebut terjadi karena penumpukan 

lemak pada hati yang menyebabkan terbentuknya sirosis dan jaringan parut 

(Hardjana, dkk., 2016). Kolesterol merupakan zat yang memiliki bentuk 

menyerupai lemak seperti lilin, berwarna kekuningan, dan memiliki gugus 

steroida. Kolesterol secara alami dihasilkan oleh organ hati dimana sebanyak 

80% kolesterol disalurkan ke tubuh dan 20% sisanya berasal dari makanan 

dan minuman yang masuk ke dalam tubuh. Di dalam tubuh, kolesterol 

memiliki peran untuk membentuk dinding sel, garam empedu, sebagai 

sumber energi, dan bahan dasar pembentukan hormon steroid (Anggraini dan 

Ali, 2017) 

Kerusakan hati tentunya dapat mempengaruhi fungsi hati sehingga 

diperlukan hepatoprotektor. Hepatoprotektor adalah senyawa yang berkhasiat 

untuk melindungi sel dan memperbaiki jaringan hati yang mengalami 

kerusakan akibat zat toksik seperti kolesterol yang berlebih. Hal ini berkaitan 

dengan tumbuhan yang kaya akan antioksidan dimana zat tersebut berperan
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untuk melindungi hati dari kerusakan akibat hepatotoksin (Putra, 2016). Kulit 

mentimun (Cucumis sativus L.) memiliki senyawa antioksidan kategori 

sedang yang dapat ditunjukkan dari Antioxidant Activity Index (AAI) sebesar 

0,52 (Rahmawati, 2016). Pada umumnya, masyarakat mengonsumsi 

mentimun (Cucumis sativus L.) dengan mengupas kulitnya. Sheila, dkk. 

(2018) melaporkan bahwa kulit mentimun (Cucumis sativus L.) memiliki 

jumlah flavonoid yang cukup besar yaitu 71% dan dianggap sebagai sumber 

flavonoid yang mudah didapatkan.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak etanol buah mentimun 

memiliki kemampuan menurunkan kolesterol pada dosis 2 mg / 20 gram yang 

setara dengan 100 ppm (Rusmini, dkk., 2019), buah parijoto (Medinilla 

speciosa Blume) memiliki efek antikolesterol karena mengandung senyawa 

flavonoid, tanin, dan saponin (Amin, 2015). Anggraini, dkk. (2019) 

melaporkan bahwa pada kulit apel (Phyrus malus L.) mengandung senyawa 

fenolik, flavonoid, tanin, dan saponin yang dapat menurunkan kadar 

kolesterol. Senyawa flavonoid, vitamin C, dan serat kasar yang terdapat pada 

buah salak (Salacca edulis R.) dapat menekan dan menurunkan kadar 

kolesterol karena dapat mengganggu proses sintesis kolesterol (Hardjana, 

dkk., 2016) 

Kulit mentimun (Cucumis sativus L.)  mengandung flavonoid, saponin, 

steroid, dan alkaloid sehingga diduga berperan untuk menurunkan kolesterol ( 

Sheila, dkk., 2018). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui potensi antikolesterol ekstrak etanol kulit mentimun (Cucumis 
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sativus L.) secara spektrofotometri UV-Visibel. Uji potensi antikolesterol 

ekstrak etanol kulit mentimun (Cucumis sativus L.) diukur menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis dengan metode Lieberman – Burchad. Metode ini 

sangat spesifik digunakan untuk mengukur senyawa golongan steroid dimana 

salah satunya adalah kolesterol (Luhurningtyas, dkk., 2019). Namun, reaksi 

yang terjadi dari reaksi ini harus terbebas dari air karena air dapat 

mempengaruhi proses dan membuat senyawa yang terbentuk menjadi tidak 

stabil (Anggraini, dkk., 2019). 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol kulit mentimun (Cucumis sativus L.) memiliki 

potensi sebagai antikolesterol? 

2. Berapakah nilai EC50 yang dihasilkan ekstrak etanol kulit mentimun 

(Cucumis sativus L.) yang berpotensi sebagai antikolesterol? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ekstrak etanol kulit mentimun (Cucumis sativus L.) 

memiliki potensi sebagai antikolesterol. 

2. Untuk mengetahui nilai EC50 yang dihasilkan ekstrak etanol kulit 

mentimun (Cucumis sativus L.) yang berpotensi sebagai antikolesterol. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi dari kulit mentimun 

(Cucumis sativus L.) sebagai antikolesterol. Selain itu, penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan tentang manfaat bahan alam untuk kesehatan dan 

diharapkan masyarakat menerapkan kebiasaan untuk mengonsumsi mentimun 

(Cucumis sativus L.) tanpa mengupas kulitnya karena kulit mentimun 

(Cucumis sativus L.) memiliki khasiat yang baik untuk kesehatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam  karya tulis ilmiah ini adalah 

eksperimental, yaitu desain yang digunakan dengan cara melakukan suatu 

percobaan atau penelitian terhadap sumber data. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi Bahan Alam 

& Sintesis Obat dan Laboratorium Kimia Analisis Instrumental STIKES 

Nasional Surakarta pada bulan November 2019 sampai Januari 2020. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah 

mentimun hijau jenis kulit bintik putih (Cucumis sativus L.) yang berasal 

dari desa Berjo, Ngargoyoso, Karanganyar, Jawa Tengah. 

2. Sampel  

 Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Random Probability Sampling. 
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D. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

 Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu blender, neraca 

analitik, bejana, batang pengaduk, kertas saring, cawan porselin, rotary 

evaporator, tabung reaksi, pipet ukur, pipet volume, pipet tetes, gelas 

ukur, push ball, beaker glass, corong kaca, labu ukur, waterbath, 

alumunium foil, kain serbet, kuvet, dan spektrofotometer UV – Visibel. 

2. Bahan uji  

 Bahan uji yang digunakan adalah  mentimun kulit bintik putih 

(Cucumis sativus L.). 

3. Bahan lain yang digunakan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu simplisia kulit 

mentimun kering, etanol 96%, kloroform, asam asetat anhidrat, asam 

sulfat pekat, baku kolesterol 92,5%, pereaksi mayer, pereaksi dragendorff, 

serbuk magnesium, HCl pekat, pereaksi Lieberman – burchad, HCl 2N. 

 

E. Identifikasi Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan beberapa variabel yang dibagi dalam tiga 

bagian, yaitu variabel bebas, terikat, dan kontrol. 

1. Variabel Bebas 

 Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah 

konsentrasi ekstrak etanol kulit mentimun (Cucumis sativus L.). 
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2. Variabel Terikat 

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah potensi ekstrak etanol 

kulit mentimun (Cucumis sativus L.) sebagai antikolesterol. 

3. Variabel Kontrol 

 Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah konsentrasi baku 

kolesterol 92,5% dan metode Lieberman-Burchad. 

 

F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Deret konsentrasi ekstrak etanol kulit mentimun (Cucumis sativus L.) 

Deret konsentrasi ekstrak etanol kulit mentimun adalah seri larutan kerja 

yang memiliki konsentrasi berbeda dan menggunakan blanko sebagai 

kontrol. Deret konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 25, 

50, 75, 100, 125, 150 ppm. 

2. Potensi Antikolesterol 

Potensi antikolesterol adalah menentukan penurunan kadar kolesterol dari 

suatu sampel dengan cara dianalisis secara spektrofotometri UV-Visibel 

dengan pereaksi Lieberman – burchad  dan dinyatakan dalam nilai EC50. 

Nilai EC50 merupakan suatu nilai yang menunjukkan kemampuan ekstrak 

untuk menghasilkan 50% efek maksimal yang dapat diketahui dari 

besarnya konsentrasi larutan uji. 
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G. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bagan Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Serbuk kulit mentimun (Cucumis sativus L.) 

Proses maserasi  

Filtrat  

Filtrat dipekatkan menggunakan rotary evaporator 

Ekstrak kental kulit mentimun 

Uji kualitatif fitokimia Uji kuantitatif antikolesterol 

Analisis data 

Kesimpulan  

Flavonoid  Alkaloid Saponin Steroid 
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Gambar 8. Uji Kuantitatif Antikolesterol Ekstrak Etanol Kulit Mentimun 

(Cucumis sativus L.) 

Uji Kuantitatif Antikolesterol 

Ekstrak kulit mentimun dibuat 

seri konsentrasi 25, 50, 75, 

100, 125, dan 150 ppm 

Larutan blanko sebanyak 

5,0 ml pada labu ukur 

dibuat dari 2,0 ml asam 

asetat anhidrat dan asam 

sulfat pekat  0,1 ml 

kemudian dicukupkan 

menggunakan kloroform 

hingga tanda batas 

Kontrol positif 

menggunakan larutan 

baku  kolesterol 100 ppm 

Larutan baku sampel 1000 ppm 

dipipet untuk masing-masing 

konsentrasi yaitu 0,25; 0,5; 0,75; 

1,0; 1,25; 1,5  ml dan dimasukkan 

ke dalam labu ukur 10,0 ml 

Dipipet 

sebanyak 1,0 ml 

dan dimasukkan 

ke dalam labu 

ukur 10,0 ml 

Tambahkan 2,0 ml larutan asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat 0,1 ml 

lalu dicukupkan hingga tanda batas menggunakan kloroform 

Larutan didiamkan di tempat gelap selama 15 menit hingga terbentuk perubahan 

warna larutan menjadi hijau 

Hasil warna yang didapatkan dibaca menggunakan spektrofotometer UV-Visibel pada 

panjang gelombang maksimal yaitu 665,0 nm 

Ditambah 1,0 ml baku 

kolesterol 100 ppm 
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2. Cara Kerja 

a. Penyiapan Bahan dan Pembuatan Ekstrak 

1) Penyiapan bahan 

 Bahan yang digunakan adalah mentimun kulit bintik putih 

yang masih dalam keadaan utuh dan matang. Mentimun 

dibersihkan dari kotoran yang menempel dan dicuci menggunakan 

air mengalir. Mentimun biasa yang dibutuhkan sebanyak 15 kg. 

Kemudian mentimun dikupas menggunakan  pisau bersih dan 

steril untuk memisahkan buah dan kulit mentimun. Kulit 

mentimun yang diperoleh lalu dikeringkan di dalam ruangan 

terbuka. Proses pengeringan dilakukan selama 5 hari. Setelah 

kering, kulit mentimun diblender untuk dibuat serbuk. 

2) Pembuatan ekstrak 

 Pembuatan ekstrak dilakukan menggunakan metode 

maserasi. Serbuk kulit mentimun (Cucumis sativus L.) yang sudah 

diayak  lalu ditimbang sebanyak 184 gram, kemudian dimasukkan 

dalam bejana tertutup dan direndam menggunakan pelarut etanol 

96% sebanyak  1.380 ml sebagai cairan penyari hingga serbuk 

terendam dan bejana ditutup menggunakan kain serbet. Proses 

maserasi dilakukan selama 5 hari dan tiap 3-4 jam diaduk per hari. 

Setelah 5 hari, sari diserkai dan ampas diperas. Ampas 

ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 460 ml, lalu diaduk dan 

diserkai hingga didapatkan seluruh sari sebanyak 10 bagian. 
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Selanjutnya, bejana ditutup menggunakan kain serbet, disimpan di 

tempat yang sejuk, kering, dan terlindung dari cahaya selama 2 

hari. Kemudian endapan dipisahkan menggunakan kertas saring 

untuk mencegah endapan yang mengandung pengotor ikut terbawa 

saat disaring dimana hal tersebut dapat menganggu pembacaan 

absorbansi pada spektrofotometer. Filtrat dijadikan satu dan 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40ºC 

hingga diperoleh ekstrak kental (Kusumaningrum, 2018). 

b. Pembuatan Larutan Sampel 

1) Pembuatan larutan uji kualitatif 

Ekstrak etanol kulit mentimun dilarutkan menggunakan etanol 96%. 

2) Pembuatan larutan uji kuantitatif 

Larutan ekstrak etanol kulit mentimun dibuat seri konsentrasi 25, 

50, 75, 100, 125, dan 150 ppm dengan menggunakan kloroform. 

c. Uji kualitatif 

1) Identifikasi flavonoid 

Larutan ekstrak ditambahkan serbuk magnesium dan 1 ml asam 

klorida pekat. Hasil positif jika terjadi perubahan warna menjadi 

merah jingga sampai merah ungu (Lutfita, 2012). 

2) Identifikasi saponin 

Larutan ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

dipanaskan di penangas air selam 2 – 3 menit. Dinginkan larutan 

lalu dikocok kuat selama 10 detik. Uji saponin positif jika 



35 
 

 
 

terbentuk busa stabil setinggi 1 – 10 cm dan pada saat 

ditambahkan asam  klorida 2N, busa tidak hilang (Lutfita, 2012). 

3) Identifikasi alkaloid 

Larutan  ekstrak dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi kemudian 

salah satu tabung ditambahkan pereaksi mayer, uji positif jika 

terbentuk endapan putih. Salah  satu tabung ditambahkan pereaksi 

dragendorff, uji positif jika terbentuk endapan kuning jingga 

(Amin, 2015). 

4) Identifikasi steroid 

Larutan ekstrak sebanyak 1 ml ditambahkan asam asetat anhidrat 

dan 4-5 tetes asam sulfat.  Hasil uji positif jika terjadi perubahan 

warna menjadi hijau (Lutfita, 2012). 

d. Pembuatan Larutan Baku Sampel 

Larutan baku sampel dibuat dengan melarutkan 100 mg 

ekstrak etanol kulit mentimun dalam 100 ml kloroform dan diaduk 

hingga larut sehingga didapatkan larutan baku sampel dengan 

konsentrasi 1000 ppm. 

e. Pembuatan Larutan Baku Kolesterol 

Larutan baku kolesterol dibuat dengan melarutkan 108 mg 

serbuk kolesterol dalam 100 ml kloroform dan diaduk hingga larut 

sehingga didapatkan larutan baku kolesterol dengan konsentrasi 1000 

ppm (Anggraini, dkk., 2019). 
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f. Penentuan Operating Time 

Penentuan operating time dapat ditentukan dengan cara 

diambil 1,0 ml larutan baku kolesterol 1000 ppm, lalu larutan 

direaksikan  dengan menambahkan asam asetat anhidrat 2,0 ml dan 

asam sulfat pekat 0,1 ml. Selanjutnya, dicukupkan menggunakan 

kloroform hingga mencapai volume 10,0 ml. Operating time diukur 

tiap  menit mulai dari menit pertama hingga menit yang menunjukkan 

absorbansi yang stabil menggunakan panjang gelombang maksimal. 

Berdasarkan penelitian dari Luhurningtyas, dkk (2019), operating 

time teoritis yaitu selama 15 menit. Kemudian dibuat hubungan antara 

waktu pengukuran dengan absorbansi larutan untuk mengetahui waktu 

pengukuran yang stabil (Kusumaningrum, 2018).  

g. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan Kolesterol 

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan 

cara scanning panjang gelombang dari larutan standar kolesterol 

menggunakan spektrofotometer UV – Visibel. Larutan  kolesterol 100 

ppm dalam  labu ukur 10,0 ml yang diambil dari larutan induk 

kolesterol konsentrasi 1000 ppm dipipet sebanyak 1,0 ml. Untuk 

melindungi larutan dari cahaya, tabung ditutup menggunakan 

alumunium foil, lalu direaksikan dengan asam asetat anhidrat 2,0 ml 

dan asam sulfat pekat 0,1 ml. Selanjutnya dicukupkan menggunakan  

kloroform hingga mencapai volume 10,0 ml. Larutan didiamkan 

selama operating time dan pengukuran dilakukan menggunakan 



37 
 

 
 

spektrofotometer UV – Visibel dengan panjang gelombang 

maksimum 400 – 700 nm (Karyati, 2013). Berdasarkan penelitian dari 

Luhurningtyas, dkk (2019), panjang gelombang maksimum teoritis 

yaitu 664,2 nm. 

h. Penentuan Aktivitas Antikolesterol dari Ekstrak Etanol Kulit 

Mentimun (Cucumis sativus L.) 

Dari larutan baku ekstrak etanol kulit mentimun konsentrasi 

1000 ppm, dibuat seri konsentrasi 25, 50, 75, 100, dan 125, 150 ppm 

dengan cara memipet larutan baku untuk masing-masing seri 

sebanyak 0,25; 0,5; 0,75; 1,0; 1,25;  dan  1,5 ml kemudian 

dimasukkan ke labu ukur 10,0 ml dan ditambahkan dengan 1,0 ml 

baku kolesterol dengan konsentrasi 100 ppm dalam kloroform.  

Selanjutnya, labu ukur 10,0 ml ditutup menggunakan alumunium foil 

kemudian ditambahkan 2,0 ml asam asetat anhidrat dan 0,1 ml asam 

sulfat pekat serta dicukupkan menggunakan kloroform hingga tanda 

batas. Larutan didiamkan di tempat gelap selama operating time yaitu 

15 menit hingga terjadi perubahan warna menjadi hijau. Penelitian 

dilakukan triplo. Hasil perubahan warna yang terjadi dibaca 

absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV – Visibel pada 

panjang gelombang maksimum. 

Larutan blanko yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebanyak 5,0 ml pada labu ukur yang dibuat dari 2,0  ml asam asetat 

anhidrat dan 0,1 ml asam sulfat pekat  kemudian dicukupkan dengan 
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kloroform hingga tanda batas, sedangkan kontrol positif yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 10,0 ml dalam labu 

ukur yang dibuat dari 1,0 ml larutan kolesterol 100 ppm dalam 

kloroform lalu ditambahkan 2 ml asam asetat anhidrat dan 0,1 ml 

asam sulfat pekat kemudian dicukupkan menggunakan kloroform 

hingga tanda batas (Kusumaningrum, 2018).  

  

H. Analisis Data Penelitian 

Absorbansi yang diperoleh dari pengukuran sampel ekstrak etanol 

kulit mentimun dibandingkan dengan larutan baku kolesterol untuk 

mengetahui persen kadar penurunan kolesterol. Perhitungan presentase kadar 

penurunan kolesterol menggunakan rumus berikut : 

𝐴 =  
𝐶 − 𝐵

𝐶
 × 100% 

Keterangan :  A = % penurunan kolesterol 

  B  = Absorbansi kolesterol yang telah diberi penambahan    

    ekstrak 

  C = Absorbansi baku kolesterol awal 

Presisi diperoleh dengan cara menetapkan % inhibisi kadar dari ketiga 

sampel yang masing-masing dilakukan tiga kali pengulangan (n = 3). Persen 

presisi dilihat dari nilai koefisien variasi (% KV). Semakin kecil nilai % KV, 

maka data yang diperoleh semakin baik. Presisi dinyatakan dengan % KV 

dengan persamaan sebagai berikut : 
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% 𝐾𝑉 =  
𝑆𝐷

𝑋
  × 100% 

Keterangan : % KV = Koefisien variasi 

   SD = Standar deviasi 

   𝑥  = Rata - rata 

Perhitungan nilai EC50 merupakan nilai untuk menggambarkan 

besarnya konsentrasi ekstrak etanol kulit mentimun (Cucumis sativus L.) 

untuk dapat menurunkan kadar kolesterol total sebesar 50%. Perhitungan nilai 

EC50 menggunakan persamaan garis regresi linier yang menyatakan bahwa 

hubungan antara konsentrasi senyawa pada sampel uji (X) dengan aktivitas 

penurunan  kadar kolesterol rata-rata (Y) dari seri pengukuran sampel secara 

triplo. EC50 dihitung dari kurva regresi linier antara konsentrasi larutan uji 

dari ekstrak etanol kulit mentimun versus % aktivitas antikolesterol, yaitu : 

Y = BX + A 

Keterangan : Y = Persen inhibisi 

   X = Konsentrasi sampel 

   A = Intercept 

   B = Slope / harga kemiringan kurva 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol kulit mentimun memiliki potensi sebagai antikolesterol 

secara spektrofotometri UV-Visibel. 

2. Nilai EC50 yang dihasilkan ekstrak etanol kulit mentimun sebesar 122,040 

ppm berpotensi sebagai antikolesterol. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap jenis kulit mentimun lain 

yang memiliki potensi sebagai antikolesterol. 

2. Perlu dilakukan isolasi terhadap senyawa pada kulit mentimun yang 

berperan sebagai antikolesterol. 
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